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ABSTRAK 
 

RINI ANGGRIANI PUTRI, 2023. Pengaruh Literasi Keuangan Dan Locus Of 
Control Internal Terhadap Pengambilan Keputusan Berinvestasi Di Pasar Modal. 
Skripsi, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Asri Jaya dan Alamsjah. 

       Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi Keuangan dan 
locus of control internal terhadap pengambilan keputusan berinvestasi di pasar 
modal. Jenis metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif, jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi berganda, uji hipotesis dengan 
bantuan program SPSS v 25. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 
kuesioner dalam bentuk google form dan diperoleh sebanyak 96 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap pengambilan keputusan berinvestasi di pasar modal dan variabel 
locus of control internal tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
berinvestasi di pasar modal. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Locus Of Control Internal,Keputusan 
Berinvestasi 
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ABSTRACT 
 

RINI ANGGRIANI PUTRI, 2023, The Influence of Financial Literacy And Locus 
Of Control Internal on Investment Decisions In The Capital Market. Thesis, 
Management Study Program, Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Asri Jaya and Alamsjah. 

       The purpose of this study was to determine the effect of financial literacy and 
locus of control internal on investment decision making in the capital market. The 
type of research method used is quantitative, the type of data used in this 
research is primary data. The data analysis technique used was the classical 
assumption test, multiple regression, hypothesis testing with the help of the 
SPSS v 25 program. The data collection technique was by distributing 
questionnaires in the form of google form and a total of 96 respondents were 
obtained.The results showed that the financial literacy variable had a positive 
effect on investment decision making in the capital market. And the locus of 
control internal variable had no effect on investment decision making in the 
capital market. 

Keywords: Financial Literacy, Locus Of Control Internal, Investment Decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi saat ini dengan pesatnya dunia digital 

memberikan banyak peluang dalam bidang bisnis. Perkembangan iklim 

bisnis ini berdampak pula pada meningkatnya kompetisi daya saing antar 

pelaku bisnis sehingga diharapkan mampu beradaptasi dengan strategi 

dan inovasi yang ada dengan segala resiko dan ketidakpastian di masa 

yang akan datang. Cara yang dilakukan dalam menunjang segala 

ketidakpastian tersebut adalah dengan berinvestasi. Investasi adalah 

sebuah keputusan yang diambil dengan menempatkan danannya pada 

satu atau lebih produk investasi dengan tujuan memperoleh tingkat 

keuntungan yang baik di masa depan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

Dengan adanya sebuah perencanaan dalam pengambilan keputusan 

investasi, seorang individu tidak lagi bimbang. Dengan perencanaan 

tersebut, keputusan investasi akan lebih matang dan mampu menghindari 

adanya kerugian. Ketika seseorang merencanakan suatu investasi, maka 

individu tersebut harus memiliki literasi keuangan yang baik agar setiap 

keputusan yang diambil semakin jelas dan terarah  (N. Putri & Rahyuda, 

2017). pesatmya pekembangan investasi di indonesia tidak lepas dari 

pengambilan keputusan investasi yang dilakukan para investor. Oleh 

sebab itu, pengambilan keputusan para investor harus dengan 

pertimbangan yang matang, tepat dan akurat.  
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Berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada 3 

November 2022, mencatat bahwa jumlah investor dipasar modal yang 

mengacu pada single investor identification indonesia menembus 10 juta 

investor dengan komposisi jumlah investor lokal sebesar 99,78%. 

 

      Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan  SID ( 2019-November 2022) 
 

Jumlah investor pasar modal telah meningkat 33,53% dari 7.489.337 

di akhir tahun 2021 menjadi 10.000.628 pada 3 november 2022. tren 

peningkatan jumlah investor pasar modal terlihat sejak tahun 2019 

dimana simplifikasi pembukaan rekening efek memberikan dampak yang 

cukup besar dimasa pandemi covid-19. Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan yang signifikan mulai tahun 2020-2021. Dimana peningkatan 

jumlah investor sejak tahun 2019 hingga 2022 merupakan yang tertinggi 

sepanjang sejarah pasar modal indonesia (Kustodian Sentral Efek 

Indonesia, 2022). 

Pengambilan keputusan investasi sangat berdampak pada 

keberlanjutan aktivitas berinvestasi ataupun terjadinya transaksi di pasar 

modal dan ini akan berdampak pula pada sektor perekonomian negara. 

Pengambilan keputusan seorang investor pada umumnya disebabkan 
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oleh dua faktor yaitu sikap rasional dan irasional. Investor yang 

mempunyai sifat rasional dalam pengambilan keputusan biasanya 

berdasarkan informasi literasi keuangan yang ada, dan sifat irasional 

dalam pengambilan keputusan investasi berdasar pada faktor psikologi 

(locus of control)  (Tandelilin, 2010). 

 

(Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2022) 

Gambar 1.2 Hasil Survei Indeks Literasi Keuangan 

Indeks literasi keuangan berdasarkan sektor jasa keuangan tahun 

2019 dan 2022 menunjukkan hasil bahwa pasar modal menjadi sektor 

terendah yang ternyata ada penurunan dari 4,92% menjadi 4,11%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat indonesia belum memiliki 

keberanian dalam menginvestasikan dananya pada sektor jasa keuangan 

pasar modal. Untuk itu diperlukan berbagai upaya dan strategi dalam 

jangka panjang agar semakin banyak masyarakat Indonesia yang mau 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan di pasar modal yang 

bersifat investasi guna mengoptimalkan potensi keuntungan yang akan 

diperoleh serta pengembangan aset pribadi (Otoritas Jasa Keuangan, 

2016). 

Banyak orang telah mencoba berinvestasi namun tak sedikit pula dari 

mereka yang gagal ditengah perjalanannya.  Penyebab utama mengapa 

hal itu terjadi adalah karena mereka belum mempunyai perencanaan 
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keuangan yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi, akibatnya akan 

terjadi 2 hal, yaitu sulitnya mengetahui keberhasilan investasi dalam 

artian kurangnya pengetahuan keuangan dan pengendalian diri dalam 

berinvestasi (Mike, 2014) dalam Pajar & Pustikaningsih (2017). 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi keputusan berinvestasi 

adalah rendahnya literasi keuangan yang mana berdampak terhadap 

perencanaan keuangan di masa depan, sedangkan ketidakpahaman 

tentang konsep dasar keuangan dapat berhubungan dengan minimnya 

perencanaan investasi. Dimana semakin tinggi literasi keuangan 

seseorang maka akan semakin bijak dalam menentukan keputusan 

dalam berinvestasi. Semakin tinggi jenjang kemampuan perihal keuangan 

seseorang, maka menciptakan pula karakter keuangan yang fasih dalam 

mengelola keuangan yang efisien (Huston, 2010). 

Keputusan berinvestasi juga dipengaruhi oleh locus of control internal. 

Locus of control internal merupakan suatu tindakan yang menghasilkan 

hasil yang dapat di prediksi dan dengan demikian lebih berorientasi pada 

aksi atau motivasi dibanding locus of control eksternal. Seseorang 

dengan locus of control internal memiliki kepercayaan diri lebih pada 

dirinya dan meyakini bahwa semua yang tergantung pada dirinya sendiri. 

Hal ini disebabkan karena mampu mengatasi diri sendiri dan mampu 

memegang kontrol dirinya sendiri. seseorang dengan locus of control 

internal yang tinggi memiliki pengendalian diri yang tinggi untuk 

menentukan semua hal dalam hidupnya, dengan pengendalian diri yang 

tinggi pula seseorang mampu mengendalikan risiko investasi sehingga 



5 
 

 

memilih jenis invetasi yang berisiko dengan harapan tingkat keuntungan 

yang tinggi seperti menempatkan invetasi di pasar modal. 

Galeri investasi bursa efek indonesia (BEI) menjadi salah satu wadah 

dan sarana dalam memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia 

akademisi yang kedepannya melalui galeri invetasi  BEI yang 

menyediakan real time information untuk belajar menganalisis aktivitas 

perdagangan saham, selain itu diharapkan memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, maupun masyarakat umum di 

sekitarnya baik untuk kepentingan sosialisasi/eduikasi pasar modal 

maupun kepentingan ekonomi atau alternatif investasi.  

Pada dasarnya kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Makassar telah memiliki ketertarikan dan minat berinvestasi. Akan tetapi 

masih terdapat kendala yang menjadi kekhawatiran mahasiswa 

diantarannya belum ada pengalaman, kuranganya pengetahuan dalam 

berinvestasi, ketidaksiapan ketika berhadapan dengan resiko, 

ketidakmampuan dalam mengelola resiko belum lagi dengan kendala 

yang menjadi permasalahan utama mahasiswa yaitu sumber dana yang 

didapatkan, terutama yang pemasukannya masih dari orang tua. 

Mahasiwa yang merupakan investor ataupun calon investor harus 

memiliki sebuah pemahaman tentang literasi keuangan. Dengan 

pemahaman literasi keuangan dan locus of control internal yang baik, 

diharapkan keputusan investasi mampu memberikan pilihan yang tepat 

dalam memperoleh tingkat return yang maksimal dan terhindar dari 

investasi bodong yang sedang maraknya terjadi di lingkup masyarakat 

saat ini. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Locus Of Control Internal 

Terhadap Pengambilan Keputusan Berinvestasi Di Pasar Modal”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan judul yang dikemukakan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investor 

dalam berinvestasi di pasar modal ? 

2. Apakah locus of control internal berpengaruh terhadap keputusan 

investor dalam berinvestasi di pasar modal ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penulisan yang akan dicapai dalam melaksanakan 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi keuangan 

terhadap keputusan investor dalam berinvestasi di pasar modal. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh locus of control 

internal terhadap keputusan investor dalam berinvestasi di pasar 

modal. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teori dan 

menambah khazanah pengetahuan kepada berbagai pihak tentang 

literasi keuangan dan locus of control internal terhadap pengambilan 

keputusan berinvestasi di pasar modal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini dimaksudkan untuk dasar acuan pengetahuan dan 

informasi yang perlu dilakukan sebelum melakukan pengambilan 

keputusan. 

b. Bagi Investor 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi. 

c. Bagi Penulis 

Sebagai sarana menambah wawasan dari penelitian yang 

diperoleh. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan referensi rujukan dalam melakukan 

penelitian sejenis.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Literasi Keuangan  

Kusumaningtuti Sandriharmy & Setiawan (2018) mengatakan 

bahwa seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik, mampu 

menganggap materi dari penilaian yang berbeda dan mempunyai 

kendali terhadap kondisi keuanganya. Seseorang yang paham akan 

keuangan bisa mempunyai pemahaman dasar mengenai konsep 

utama keuangan (OECD, 2013). Oleh sebab itu, pemahaman tentang 

keuangan disebut dengan dimensi utama literasi keuangan (Huston, 

2010). Semakin tinggi pemahaman literasi keuangan seseorang 

tergambar dari caranya memanage keuangan secara efektif dan 

efisien. 

Literasi keuangan sangat penting dalam pengambilan keputusan 

termasuk keputusan dalam berinvestasi. Dengan pemahaman 

tersebut, sebuah risiko dapat diketahui dan mampu diminimalisir. 

Seseorang yang paham akan setiap risiko yang ada biasanya akan 

lebih berani dan bijak dalam mengambil sebuah keputusan dalam 

berinvestasi. Literasi keuangan merupakan sebuah keterampilan 

dasar mengenai konsep keuangan, dengan pengetahuan terhadap 

produk keuangan, dengan dikelola supaya dapat dimanfaatkan 

sebagai acuan dasar dalam pengambilan keputusan demi 

mendapatkan kesejahteraan keuangan (Budiarto & Susanti, 2017).  
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Menurut Miller, Godfrey dan Stark dalam Coskun et al (2019) 

menjelaskan bahwa betapa pentingnya pemahaman literasi keuangan 

pada negara berkembang, mereka mengatakan bahwa hal tersebut 

akan memberi dampak pada suatu negara secara positif melalui dua 

hal yaitu :  1) dengan membantu seseorang dalam pengambilan 

keputusan keuangan secara sehat dan senantiasa memberikan 

perlindungan agar keuanganganya  tetap sehat. 2) dengan 

memperkenalkan akses keuangan, maka hal tersebut akan 

memberikan kekuatan terhadap fungsi pasar keuangan serta 

memperkuat pertumbuhan ekonomi. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan, 

antara lain : 

a. Pendidikan keuangan 

       Pendidikan keuangan sebagai bentuk kepedulian akan 

pentinganya pengelolaan keuangan yang baik bagi kehidupan 

mendatang. Melek keuangan sejak dini mengantarkan pada 

pengambilan keputusan yang lebih efektif dimana pendidikan 

keuangan sebagai kunci kesejahteraan masyarakat, masyarakat 

diharapkan bisa bertindak sebagai konsumen yang cerdas 

keuangan dengan tidak berinvestasi pada sembarang tempat.  

b. Status sosial ekonomi orang tua 

      Menurut Ahmadi (2016) status sosial ekonomi orang tua 

berpengaruh terhadap tingkah laku dan pengalaman anaknya. 

Perbedaan status sosial ekonomi ini akan berpengaruh pada 
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timbulnya perbedaan pandangan atas suatu obyek perilaku dan 

obyek fisik. 

c. Lingkungan sosial  

       Lingkungan memberikan dampak besar atas pengetahuan 

dasar tentang literasi keuangan, lingkungan sosial sebagai tempat 

berinteraksi antar sesama masyarakat, baik keluarga, tetangga, 

teman dan orang-orang yang berada di sekeliling tempat tinggal 

kita. Lingkungan yang notabennya paham literasi keuangan 

secara tidak langsung akan memberikan pengaruh dalam 

lingkungannya, baik melalui informasi yang mereka terima dll. 

d. Pembelajaran keuangan di perguruan tinggi 

       Pembelajaran yang didapatkan di perguruan tinggi 

mempunyai peran penting dalam tahap pembentukan literasi 

keuangan mahasiswa. Dimana melalui berbagai macam 

kombinasi metode yang dipakai(Ahmadi, 2016), sumber 

pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi, dengan 

harapan bisa memberi bekal kepada mahasiswa untuk memahami 

serta memiliki kemampuan dalam hal keuangan. sehingga 

mahasiswa mampu siap menghadapi kehidupan di masa 

mendatang (Lutfi & Iramani, 2008).  

Menurut Chen dan Volpe (dalam Yushita, 2017) menyebutkan ada 

empat indikator yang digunakan dalam literasi keuangan, yaitu : 

a. Pengetahan umum keuangan 

       Pengetahuan keuangan behubungan dengan tata cara 

mengelola keuangan yang dimulai dengan perolehan dana, 
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penggunaan dana seefektif mungkin sampai dengan 

pengalokasian dana untuk sumber investasi demi tercapainya 

tujuan perusahaan (Armereo et al., 2020). 

b. Tabungan 

       Berkaitan dengan mengalokasikan dana yang dimiliki untuk 

keperluan lain dan tidak akan digunkan untuk keperluan sehari-

hari yang tujuannya untuk digunakan sebagai pesiapan masa 

depan. 

c. Asuransi 

       Asuransi merupakan sebuah perjanjian antara pihak 

tertanggung dan pihak penanggung (perusahaan asuransi), 

dimana pihak tertanggung membayar iuran dalam bentuk premi 

asuransi dengan tujuan atas perllindungan terhadap risiko 

finansial atau ganti rugi yang menimpa di masa mendatang. 

Asuransi tidak sebagai bentuk penghindaran atas risiko akan 

tetapi sebagai bentuk antisipasi dalam meminimalisir risiko yang 

tidak terduga di masa depan. 

d. Investasi 

       Investasi adalah sebuah keputusan yang diambil dengan 

menempatkan danannya pada satu atau lebih produk investasi 

dengan tujuan memperoleh tingkat keuntungan yang baik di masa 

depan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

2. Locus Of Control Internal 

Menurut Ghufron (2011) locus of control adalah suatu interpretasi 

atas kepercayaan seseorang terkait identifikasi sumber terhadap 
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terjadinya perilaku. Locus of control sebagai faktor penentu yang 

sangat penting dalam perilaku pribadi seseorang.  

 Investor yang memiliki locus of control internal lebih berani 

mengambil risiko karena memiliki kepercayaan lebih baik (Ahmed, 

1985). Seseorang dengan locus of control internal memiliki 

kepercayaan diri lebih pada dirinya dan meyakini bahwa semua yang 

terjadi tergantung pada dirinya sendiri. Uraian ini memiliki arti bahwa 

individu dengan locus of control internal kemungkinannya lebih besar 

untuk melakukan tugas-tugas yang sulit dan berisiko (hasilnya tidak 

pasti). 

The Social Learning Theory Of Julian B. Rotter (1996), dalam Al-

May (2020), konsep Rotter tentang locus of control internal memiliki 

empat indikator utama, yaitu : 

a. Potensi perilaku (Behaviour potential) 

       Potensi perilaku adalah setiap kemungkinan relatif yang 

muncul dalam situasi tertentu terkait dengan hasil yang dinginkan 

dalam hidup seseorang. Probabilitas ditentukan oleh referensi ke 

penguatan rangkaian penguatan dalam mengikuti perilaku. 

Dimana keyakinan akan apa yang akan terjadi di masa depan 

bergantung pada anda. 

b. Pengharapan (Expectary) 

       Harapan adalah kemungkinan terjadinya dari berbagai 

pengalaman dan berbagai peristiwa. Keyakinan ini didasarkan 

pada probabilitas/kemungkinan pendukung dari peristiwa tersebut. 

Dimana kemungkinan ini didasarkan atas beberapa cara yaitu : 1) 
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Lakukan hal-hal positif untuk meningkatkan kehidupan yang baik, 

2) Mampu memikirkan cara untuk meningkatkan keuangan sendiri. 

c. Nilai penguatan (Reinforcement value) 

       Nilai penguatan yaitu pemilihan kemungkinan pendukung 

yang berbeda dibandingkan dengan hasil beberapa pendukung 

lain dalam situasi serupa. Pemilihan ini didasarkan pada 

pengalaman yang menggabungkan kejadian masa lalu dengan 

yang sekarang. Berdasarkan hubungan tersebut maka terbentuk 

ekspektasi masa depan. Dengan demikian terdapat hubungan 

antara nilai ekspektasi dengan nilai konfirmasi. 

d. Situasi psikologi (Psychological situation) 

       Situasi psikologi sangat penting untuk menentukan perilaku. 

Rotter percaya bahwa secara berulangkali seseorang mampu 

bereaksi terhadap lingkungan internal dan eksternal. Kombinasi 

kedua lingkungan ini disebut situasi psikologi, dimana situasi 

tersebut dipandang secara psikologi sebagai orang yang bereaksi 

terhadap lingkuangn berdasarkan pola sensorik rangsangan 

eksternal. Yang dimana mampu mengontrol diri ketika terjadi 

sesuatu dan percaya pada apa yang dipilih.  

Seseorang yang cenderung dengan locus of control internal 

menilai bahwa terjadinya peristiwa dalam hidup ditentukan karena 

keterampilan, kemampuan serta usaha yang dilakukan oleh seorang  

individu (Lutfi & Iramani, 2008). Setiap investor mempunyai 

kepercayaan diri dalam mengontrol setiap peristiwa yang terjadi, 

termasuk dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Kepercayaan 
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diri seorang investor pasti memiliki perbedaan satu sama lain 

terutama saat melihat dan percaya bahwa sesuatu sedang terjadi 

dalam kendali individu. Misalnya saat investor bisa mengatasi 

masalah yang terjadi dalam hidup,maka Investor tersebut mempunyai 

potensi dalam menangani masalah tersebut.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2015) mengatakan 

bahwa locus of control internal memilki beberapa indikator, 

diantaranya: 1) capability individu yang mampu memecahkan 

masalah setiap harinya, 2) keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki, 3) kapasitas individu dalam mengontrol apa yang terjadi 

dalam hidup. Dampak locus of control internal berkenaan dengan 

keputusan investasi, yaitu semakin tinggi level locus of control internal 

individu yang cenderung percaya bahwa pasar modal sebagai tempat 

berinvestasi menunjukan bahwa investor mempunyai kepercayaan diri 

akan pengambilan keputusan investasi berbasis pertimbangan risk 

dan return.  

Seseorang dengan locus of control internal mempunyai keyakinan 

diri yang lebih  dan mempercayai bahwa segala yang terjadi 

bergantung pada dirinya sendiri. Dimana seorang investor yang 

mempunyai locus of control internal lebih berani dalam mengambil 

sebuah risiko karena memiliki keyakinan diri yang lebih baik (Ahmed, 

1985). Menurut Crider et al (2003), karakteristik locus of control 

internal antara lain : 

a. Suka bekerja keras 

b. Mempunyai inisiatif yan besar 
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c. Selalu mencoba mencari solusi atas masalah yang terjadi 

d. Selalu berusaha berfikir seefisien mungkin 

e. Selalu ingat bahwa kesuksesan membutuhkan usaha 

Berdasarkan karakteristik yang dijelaskan, dapat dikatakan bahwa 

mereka dengan locus of control internal akan menentukan pikiran dan 

sikapnya sebagai pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 

3. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi merupakan sebuah kebijakan yang diambil 

untuk menyimpan modal pada satu atau lebih aset demi mendapatkan 

tingkat pengembalian di masa mendatang atau bagaimana seorang 

mengalokasikan dananya kedalam bentuk produk investasi yang bisa 

mendatangkan tingkat pengembalian atau keuntungan di masa 

mendatang (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Adapun pendapat dari 

Asandimitra et al (2019) mengatakan bahwa pengambilan keputusan 

investasi adalah proses pemilihan suatu opsi terbaik dari banyaknya 

opsi yang saling berhubungan kedalam proses dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Investasi adalah penempatan sejumlah dana yang ada sekarang 

ini dengan harapan memperoleh tingkat keuntungan di masa yang 

akan datang (Halim, 2015).  Produk investasi dibagi menjadi dua 

diantaranya real asset (emas, properti, emas, tanah, dll) dan financial 

asset (saham, obligasi, reksadana, deposito, dll). Hal mendasar 

dalam pengambilan keputusan investasi adalah pemahaman 

hubungan return dan risiko dari sebuah investasi (Tandelilin, 2010). 



16 
 

 

Hubungan linier antara keduanya tidak bisa dipisahkan mengetahui 

bahwa investasi mencakup ketidakpastian. 

Adapun beberapa Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Investasi, diantarannya sebagai berikut : 

a. Mendapatkan kehidupan yang layak di masa mendatang 

       Seseorang yang memiliki pemikiran jauh kedepan adalah 

orang yang penuh akan kesiapan terutama dalam perencanaan 

financial yang matang, demi untuk meningkatkan taraf hidupnya 

menjadi lebih baik di masa mendatang. 

b. Mengurangi tekanan inflasi 

       Dengan berinvestasi, seseorang mampu meminimalisir risiko 

penurunan nilai atau hak kepemilikannya akibat adanya tekanan 

inflasi di masa mendatang. 

c. Dorongan menghemat pajak  

       Beberapa negara di dunia melakukan berbagai kebijakan 

yang sifatnya mampu mendorong tumbuhnya investasi di suatu 

masyarakat yang diberikan melalui pemberian fasilitas perpajakan 

untuk masyarakat yang berinvestasi pada bidang tertentu. 

Menurut Tandelilin dalam Putri & Hamidi (2019), ada tiga indikator 

yang digunakan dalam keputusan investasi yaitu : 

1) Tingkat pengembalian (Return) 

       Return menjadi salah satu alasan seseorang dalam 

berinvestasi, dimana tingkat keuntungan yang diperoleh menjadi 

salah satu tolak ukur kesejahteraan financial dalam menjamin hal 

ketidakpastian di masa yang akan datang. dalam manajemen 
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investasi terdapat tingkat pengembalian yang perlu diantisipasi 

investor di masa mendatang yang disebut return harapan 

(expected return). Dan tingkat pengembalian yang telah diperoleh 

investor pada masa lalu yang disebut return aktual (realized 

return). 

2) Tingkat risiko (Risk) 

       Risiko menjadi salah satu sebab ketakutan dalam 

berinvestasi, dimana semakin tinggi tingkat pengembalian yang 

diperoleh maka semakain tinggi pula resiko yang akan diterima. 

Menurut Halim (2005) terdapat kaitan antara investor dan risiko 

yaitu investor yang suka terhadap risiko (risk seeker), investor 

yang netral terhadap risiko (risk neutral), dan investor yang tidak 

menyukai risiko (risk averter). 

3) Jangka waktu investasi (The time factor) 

       Investor mampu menanamkan modalnya pada beberapa 

alternative jangka waktu , baik jangka pendek, jangka menengah, 

dan jangka panjang. Pemilihan jangka waktu dalam berinvestasi 

adalah suatu hal yang sangat mempengaruhi seberapa besar 

tingkat pengembalian dan tingkat risiko investasi yang diperoleh.  

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

penelitian 

Alat 

Analisis 

Hasil  

Penelitian 

1. Hervina 

Hilda 

Pengaruh 

literasi 

Variabel 

independen: 

Analisis data 

yang 

Hasil penelitian 

menunjukkan 
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Dinung, 

Abdul Malik 

Hasyim, 

Fitriningsih 

Amalo 

(2022). 

keuangan,efik

asi keuangan, 

dan faktor 

demografi 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi 

pada investor 

Galeri 

investasi 

Universitas 

Muhammadiy

ah Kupang. 

pengaruh 

literasi 

keuangan, 

efikasi 

keuangan,dan 

faktor 

demografi. 

variabel 

dependen: 

keputusan 

investasi. 

digunakan 

adalah uji 

instrumen,  

uji asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi linear 

berganda, uji 

t, uji f, uji 

determinan 

dan 

menggunaka

n program 

SPSS 16.0. 

literasi 

keuangan, 

efikasi keuangan 

dan faktor 

demografi 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi pada 

Investor Galeri 

Investasi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Kupang. 

2. Nadia Tifany 

(2022) 

Pengaruh  

Pengetahuan 

Keuangan, 

Perilaku 

Keuangan,  

Sikap 

Keuangan  

Dan Locus Of 

Control 

Internal  

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Mahasiswa 

Variabel 

independen : 

Pengetahuan 

Keuangan, 

Perilaku 

Keuangan,  

Sikap 

Keuangan  

Dan Locus Of 

Control 

Internal. 

Variabel 

dependen : 

Keputusan 

Investasi. 

Teknik 

analisis data 

menggunaka

n metode 

analisis 

SEM-PLS 

(Partial Least 

Square) 

dengan 

software 

Smart PLS 

3.0. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: 

pengetahuan 

keuangan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

mahasiswa, 

Perilaku 

keuangan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 
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terhadap 

keputusan 

investasi 

mahasiswa, 

Sikap keuangan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keputusan 

investas 

mahasiswa dan  

Locus of control 

internal memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

mahasiswa. 

3. Ida Bagus 

Putu Febri 

Mahwan & 

Nyoman 

Trisna 

Herawati 

(2021) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Risiko, Dan 

Locus Of 

Control 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Pengusaha 

Muda Di 

Singaraja 

Variabel 

independen : 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Risiko, Dan 

Locus Of 

Control 

Variabel 

dependen : 

keputusan 

investasi. 

teknik 

analisis data 

dalam 

penelitian ini 

menggunaka

n uji regresi 

berganda 

dan dalam 

proses 

pengolahan 

datanya 

menggunaka

n bantuan 

Hasil dalam 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

literasi 

keuangan, 

persepsi risiko, 

dan locus of 

control 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

keputusan 
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software IBM 

SPSS 

Statistics for 

windows 

versi 25. 

investasi 

pengusaha 

muda di pasar 

modal.  

 

4. Atiqah Najla 

Al-May 

(2020). 

Studi 

komparasi 

motivasi,locus  

of control dan 

literasi 

keuangan 

antar 

generasi dan 

dampaknya 

terhadap 

keputusan 

investasi 

pada investor 

pasar modal 

di Malang. 

Variabel 

Independen: 

motivasi 

investasi, 

locus of 

control,dan 

literasi 

keuangan. 

Variabel 

dependen: 

keputusan 

investasi. 

Menggunkan 

analisis 

regresi 

berganda, uji  

independent 

sampel                

t-test. 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa motivasi, 

locus of control 

dan literasi 

keuangan 

memiliki 

pengaruh positif 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

5. Asep 

Munawar, 

Suryana,dan 

Nugraha 

(2020). 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan Faktor 

Demografi 

terhadap 

Pengambilan 

Keputusan 

Berinvestasi 

(Survei Pada 

Mahasiswa 

STIE Wikara). 

Variabel 

bebas 

(independent 

variable), 

yaitu literasi 

keuangan 

sebagai 

variabel X₁ 

dan faktor 

demografi 

sebagai 

variabel X₂, 

dan variabel 

Menggunaka

n kuesioner 

dengan 

teknik non 

probability 

sampling 

yaitu 

purposive 

sampling, 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

adalah One 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

keputusan 

berinvestasi 

dipengaruhi oleh 

literasi keuangan 

dan faktor 

demografi 

dimana 

pengaruhnya 

positif, semakin 

tinggi dukungan 
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terikat 

(dependent 

variable) 

adalah 

pengambilan 

keputusan 

berinvestasi 

sebagai 

variabel Y. 

Way Anova 

(Uji F). 

pada 

mahasiswa, 

maka semakin 

tinggi keputusan 

dalam 

berinvestasi, 

demikian pula 

semakin tinggi 

literasi keuangan 

dan faktor 

demografi, maka 

semakin tinggi 

pula motivasi 

berwirausaha.   

6. Fatimah 

Febriyanti 

Bastari 

(2020). 

Pengaruh 

literasi 

keuangan, 

perilaku 

keuangan, 

dan locus of 

control 

internal dalam 

keputusan 

investasi. 

Variabel 

independen : 

literasi 

keuangan, 

perilaku 

keuangan, 

dan locus of 

control 

internal. 

Variabel 

dependen : 

keputusan 

investasi. 

Menggunaka

n metode 

survei 

melalui 

penyebaran 

kuesioner, 

menggunaka

n uji validitas 

dan 

reliabilitas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

perilaku 

keungan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

sedangkan 

literasi keuangan 

dan locus of 

control internal 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

7. Durotus 

Sakinah 

Pengaruh 

Financial 

Literacy, 

Variabel 

dependen 

yaitu 

penelitian ini 

menggunaka

n teknik 

hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa locus of 
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(2018) Locus Of 

Control 

Internal Dan 

Persepsi 

Risiko 

Terhadap 

Pengambilan  

Keputusan 

Investasi 

keputusan 

investasi dan 

variabel 

independen 

yaitu 

Financial 

Literacy, 

Locus Of 

Control 

Internal Dan 

Persepsi 

Risiko. 

analisis 

regresi 

berganda. 

control internal 

dan persepsi 

risiko 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi, 

sedangkan 

literasi keuangan 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi. 

8. Bella 

Puspitasari 

(2018)  

Pengaruh 

Locus Of 

Control 

Internal, 

Toleransi 

Risiko, Dan 

Persepsi 

Risiko 

Terhadap 

Pengambilan  

Keputusan 

Investasi 

Variabel 

independen : 

Locus Of 

Control 

Internal, 

Toleransi 

Risiko, Dan 

Persepsi 

Risiko 

Menggunaka

n analisis 

regrese 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa locus of 

control internal 

dan toleransi 

risiko 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi, 

sedangkan 

persepsi risiko 

berpengaruh 



23 
 

 

negatif tidk 

signifikan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi. 

9. Rizky Andika 

Nugratama 

(2018) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Locus Of 

Control 

Internal, Dan 

Pendapatan 

Terhadap  

Pemilihan 

Jenis 

Investasi 

Masyarakat 

Surabaya 

Variabel 

independen : 

Literasi 

Keuangan, 

Locus Of 

Control 

Internal, Dan 

Pendapatan. 

Variabel 

dependen : 

pemilihan 

jenis 

investasi. 

Menggunaka

n analisis 

penelitian 

eksplanatif, 

analisis 

regresi 

berganda, 

dan analisis 

ANOVA. 

 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa Literasi 

Keuangan,Locus 

Of Control 

Internal dan 

pendapatan 

Berpengaruh 

Signifikan 

Terhadap 

Pemilihan Jenis 

Investasi. 

 

10. Sofi Ariani 

(2015) 

Pengaruh 

literasi 

keuangan, 

locus of 

control,dan 

etnis terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi. 

Variabel 

dependen 

yaitu 

keputusan 

investasi dan 

variabel 

independen 

yaitu literasi 

keuangan, 

locus of 

control 

internal, dan 

etnis. 

Mengunakan 

analisis data 

deskriptif, 

model 

regresi linier 

berganda 

(multiple 

regression 

analysis). 

Berdasarkan 

hasil pengujian 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa Literasi 

keuangan dan 

etnis secara 

parsial 

berpengaruh 

tidak signifikan 

sedangkan locus 

of control secara 

parsial 

berpengaruh 
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signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan pada tinjauan pustaka 

maka, penelitian ini memiliki kerangka konsep kuantitatif yang didasari 

oleh keingintahuan penulis terhadap pengaruh literasi keuangan dan 

locus of control internal sebagai variabel independen terhadap variabel 

dependen pengambilan keputusan investasi di pasar modal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Literasi Keuangan (X1) 

Indikator : 

1. Pengetahuan dasar 

keuangan 

2. Tabungan 

3. Asuransi 

4. investasi 

(Chen dan Volpe,  1998) 

Locus Of Control Internal (X2) 

Indikator : 

1. Potensi Perilaku 

2. Pengharapan 

3. Nilai penguatan 

4. Situasi psikologi 

(Atiqah Najla Al-May, 2020) 

 

Keputusan investasi (Y) 

Indikator : 

1. Tingkat Pengembalian 

2. Tingkat Risiko 

3. Jangka Waktu Investasi 

(Putri dan Hamidi, 2019) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan tanggapan awal terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan, dan 

belum dibuktikan kebenarannya (Sugiyono, 2017: 63). Berdasarkan 

permasalahan yang ada, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

 H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investor dalam berinvestasi di pasar modal. 

H2 : Locus of control internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investor dalam berinvestasi di pasar modal. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian   

       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif. 

Menurut Kasiran, penelitian kuantitatif merupakan usaha peneliti untuk 

mencari informasi dengan cara menyajikan data dalam bentuk angka. 

Angka yang dihasilkan digunakan untuk analisis data. Menurut Sugiyono 

(2017), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang 

didasarkan pada filosofi positivisme, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan membuktikan hipotesis peneliti. Penelitian 

kuantitatif mencakup banyak angka mulai dari pengumpulan, dan hasil 

yang diatur oleh angka. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk 

mengembangkan dan menerapkan metode matematika, teori dan/atau 

hipotesis yang berhubungan dengan kegiatan sehari. Teori yang ada 

kemudian diuji sehingga hasilnya dapat berupa konfirmasi, kontradiksi 

atau modifikasi teori. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang berlokasi di jalan Sultan 

Alauddin No 259, gedung menara iqra lt 2. Penelitian ini dilakukan selama 

dua bulan terhitung mulai bulan Maret sampai April 2023. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif. Analisis kuantitatif 

merupakan metode analisis yang menggunakan angka-angka  yang 

dapat dihitung atau diukur. Dalam penelitian ini diambil sampel dari 

populasi dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data (Sugiyono, 

2013). 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan adalah : 

a. Data Primer 

       Data primer merupakan data atau informasi yang diambil 

langsung dari sumber dan diberikan kepada pengumpul data atau 

peneliti, sumber data primer didapatkan melalui wawancara 

dengan subjek penelitian baik melalui observasi atau pengamatan 

secara langsung (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data primer 

yang dilakukan dari penelitian ini diperoleh dengan cara 

menyebarkan angket (kuesioner) melaui google form kepada 

investor yang terdaftar di GI BEI Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

b. Data Sekunder 

       Data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung 

diperoleh oleh peneliti dari responden peneliti. Data sekunder dari 

data penelitian ini adalah berupa data yang diperoleh dari 

penelitian penelitian terdahulu, buku-buku dan jurnal yang terkait 

dengan penelitian ini. 
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D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu dan telah 

diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya 

(Sujarweni, 2017) . Populasi dalam penelitian ini adalah responden 

yang meliputi investor yang terdaftar di GI BEI Universitas 

Muhammadiyah Makassar berjumlah 2.386 investor. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti dan 

yang dianggap dapat menggambarkan populasinya, pengambilan 

sampel dilakukan secara statistik atau berdasarkan perkiraan survei 

untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam penelitian 

untuk diteliti. Menurut Sugiyono (2013) bahwa sampel merupakan 

sebagian besar jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah investor yang 

terdaftar di GI BEI Universitas Muhammadiyah Makassar. Sampel 

untuk penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin : 

n = 
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        (96) 

Jadi sampel dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan diatas 

adalah 96 sampel. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Observasi 

Secara terminologis, observasi berasal dari bahasa inggris 

“observation”, yang artinya mengamati, menarik perhatian, 

memantau. Observasi adalah pengamatan substantif atau 

perencanaan. Laut Bungin (2013:142) merupakan pengamatan 

aktivitas masyarakat sehari-hari, dimana menggunakan panca indera 

mata sebagai alat utama disamping indera lainnya seperti telinga, 

mulut, dan kulit. Oleh karena itu pengamatan merupakan kemampuan 

seseorang untuk menggunakan persepsinya melalui kerja panca 

indera.  

Observasi dilakukan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

melakukan observasi langsung dan permasalahan terkait yang diteliti 

dengan penelitian investor yang terdaftar di GI BEI Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan 

tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara 

kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu. kuesioner tertutup 

adalah jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dimana 

responden menjawab sesuai jawaban yang diberikan, yang sesuai 
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dengan pengalaman responden. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan gambaran bagaimama literasi keuangan dan locus of 

control internal mempengaruhi pengambilan keputusan berinvetasi 

terhadap investor yang terdaftar di GI BEI Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017), Dokumentasi merupakan suatu cara 

untuk memperoleh data dan informasi berupa buku, dokumen, nomor 

dokumen, dan foto dalam bentuk laporan dan informasi untuk 

mendukung penelitian. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, atau nilai dari prang objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 

2017). Dengan demikian definisi operasional variabel adalah yang 

disusun berdasarkan apa yang diamati dan diukur tentang variabel dalam 

penelitian tersebut. Penelitian ini menggunkan dua variabel bebas dan 

satu variabel terikat diantarannya : 

a. Literasi keuangan (x1) 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengelola keuangannya secara efektif dan efisien, seseorang dengan 

pemahaman literasi keuangan yang baik akan cenderung hati-hati 

dan penuh pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan 

termasuk dalam meminimalisir sebuah risiko yang bisa terjadi di masa 

mendatang. Berbagai problem keuangan dan ketidakmampuan dalam 
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mengelola keuangan merupakan dampak dari minimnya literasi 

keuangan, sehingga Literasi keuangan harus menjadi sebuah life skill 

yang harus dimiliki setiap individu. 

b. Locus of control internal (x2) 

Locus of control internal merupakan bentuk kepercayaan diri 

seseorang terhadap setiap pilihan ataupun keputusan yang diambil. 

Seseorang dengan locus of control internal akan cendrung 

mempunyai capability individu yang baik dalam mengontrol dan 

memecahkan masalah dengan segala bentuk pertimbangan risk dan 

return, selain itu seseorang dengan locus of control internal akan 

menganggap bahwa suatu bentuk keberhasilan ataupun kegagalan 

yang terjadi bergantung dari sikap, tanggung jawab dan usaha yang 

dilakukannya.  

c. Keputusan investasi (y) 

Keputusan investasi merupakan sebuah kebijakan yang diambil 

oleh setiap individu ataupun investor dalam menempatkan dananya 

pada suatu aset yang harapannya mampu memberikan keuntungan di 

masa depan. investasi tidak terlepas dari tingkat risk dan return, 

Hubungan keduanya bersifat linier dimana semakin tinggi tingkat 

return yang diinginkan, maka semakin besar pula tingkat risiko yang 

dihadapi, begitupun sebaliknya. Pengambilan keputusan yang tepat 

mampu memaksimalkan tingkat keuntungan dan meminimalisir tingkat 

kerugian. 

Variabel dalam penelitian ini adalah instrumen berupa kuesioner 

skala likert. Menurut Sugiyono (2017) bahwa besaran variabel dalam 
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skala likert dapat menjadi variabel indikator, variabel indikator 

dijadikan nilai acuan dalam penyusunan poin. 

Adapun deskripsi tiap grade dari jawaban responden, yaitu :  

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

G. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara atau metode untuk 

mengolah data menjadi informasi sedemikian rupa sehingga ciri-ciri 

datanya mudah dipahami dan juga berguna dalam mencari solusi dari 

masalah yang terutama merupakan masalah penelitian. Analisis data 

dapat diartikan juga sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

data penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat digunakan untuk 

menarik sebuah kesimpulan.  

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan teknik statistik menganalisis data 

dengan menggambarkan data yang telah terkumpul oleh peneliti 

tanpa bermaksud menyimpulkan secara umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2013). Analisis statistika deskriptif diperlukan dalam 

rangka mendiskripsikan data yang mencakup nilai minimum, nilai 



33 
 

 
 

maksimum, nilai tengah, nilai yang sering muncul, rata-rata, dan 

standar deviasi.   

 

 

2. Uji Validitas 

Menurut Imam Ghozali (2013), uji validitas digunakan untuk 

mengukur legitimasi atau validitas kuesioner. Kuesioner dianggap 

valid jika pernyataan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas ditentukan dengan 

menemukan skor korelasi dengan setiap item dan dengan skor total 

untuk setiap variabel. Variabel diukur dengan membandingkan antara 

r hitung dengan 0,05:  

r hitung > 0,05 (valid) 

r hitung < 0,05 (tidak valid) 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengukur kuesioner dengan indikator variabel. 

Sebuah survei dianggap andal jika respons terhadap pernyataan 

stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Suatu variabel dianggap 

reliabel jika croandbach alpha lebih besar dari 0,60. Namun, jika 

croandbach alpha kurang dari 0,60, kuesioner dianggap kurang dapat 

diandalkan, sehingga jika studi variabel ini diulang pada waktu dan 

dimensi yang berbeda kesimpulannya akan berbeda (Imam Ghozali, 

2013). 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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       Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang 

telah dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Data 

dengan distribusi normal artinya data tersebut memiliki sebaran 

yang merata sehingga data tersebut mewakili populasi sehingga 

dapat dikatakan data yang baik. Uji normalitas tersebut dapat 

dilakukan melalui beberapa metode salah satunya dengan 

menggunakan teknik One-Sample Kolmogorof-Smirnov test 

dengan bantuan SPSS versi 25.  

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi pada variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi dikatakan baik jika tidak terdapat korelasi yang tinggi pada 

variabel independen. Jika terdapat korelasi antara variabel 

independen maka terdapat gejala multikolinearitas dimana hal 

tersebut dapat dilihat jika nilai VIF (Variance Inflaying Factor) > 10 

atau pada nilai tolerance. Jika nilai tolerance < 0,10 maka terdapat 

gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastitas   

       Uji heteroskedasitas dilakukan untuk menguji apakah pada 

model regresi terdapat ketidaksamaan varian pada residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnnya. Model regresi dinilai 

baik jika varian pada residual suatu pengamatan lain tetap 

homokedastitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastitas. Pada 

penelitian ini uji heteroskedastitas menggunakan uji glejser. 

d. Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi adlah terjadinya korelasi diantra anggota 

observasi yang terletak berurutan, yang biasanya terjadi pada 

data time series (Sujianto, 2009). Pendiagnosaan akan adanya 

autokorelasi dalam suatu model regresi maka dilakukan uji Durbin-

Watson. 

H. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan analisis data yang paling penting 

karena peranannya untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi linear yang 

mengandung lebih dari satu variabel bebas. Analis regresi digunakan 

untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih serta 

menunjukan hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Model regresi linear berganda 

digambarkan dengan persamaan berikut : 

Y = α+ β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Keputusan investasi 

X1 = Literasi keuangan 

X2 = Locus of control internal 

α = Konstanta 

β = Slope atau koefisien regresi 

e = Error 

2. Koefisien Determinasi (R2) 
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Uji ini pada dasarnya mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

terdapat di 0 dan < R2 < 1, dimana nilai R2 yang kecil berarti 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Variabel independen 

dianggap memberikan informasi yang diperlukan untuk memprediksi 

variabel dependen ketika nilai R2 mendekati satu. Dengan demikian, 

jika R2 = 0 , maka tidak terdapat hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, sedangkan jika R2 = 1, maka terdapat 

hubungan yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terkait. 

3. Uji t 

Uji t adalah uji yang menunjukan pengaruh variabel independen 

pada masing-masing variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 

dengan kriteria keputusan sebagai berikut : 

1) Jika t hitung < t tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, H0 

diterima dan H1 ditolak. Berarti variabel independen secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika t hitung > t tabel, dan probabiltas signifikan < 0,05, H0 ditolak 

dan H1 diterima. Berarti variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

     Untuk mengetahui tingkat signifikan uji t dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus, yaitu (sugiyono, 2017) : 

  
 √   

√    
 

       

      keterangan :  
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t = nilai uji t. 

r = koefisien korelasi. 

r2= koefisien determinasi. 

n = jumlah sampel. 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Secara historis pasar modal sudah ada jauh sebelum indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah ada di batavia sejak 

zaman penjajahan Belanda. Tepatnya pada tahun 1912 pasar modal 

didirikan oleh penmerintah hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC.  

Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, namun 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai 

harapan, bahkan di saat aktivitas pasar modal sedang vakum. Hal ini 

disebabkan oeleh berbagai faktor seperti perang dunia yang 

membutuhkan pasar saham. Bursa juga akan ditutup pada tahun 

1914-1918. Bursa saham ditutup karena perang dunia pertama. 

Kemudian bursa efek indonesia dihidupkan kembali pada tahun 1925-

1942, namun karena masalah politik, khususnya perang dunia ll, 

bursa efek semarang dan surabaya harus ditutup kembali pada awal 

tahun 1939 dan terus ditutup pada tahun 1942-1952. Pengalihan 
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kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik 

Indonesia dan bebagai kondisi yang menyebabkan pasar modal tidak 

berfungsi sebagai mana mestinya, dan pencatatan di bursa harus 

diupayakan oada tahun 1956-1977.  

Pada tahun 1997 pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan 

kembali pasar modal bursa efek yang diresmikan pada tanggal 10 

Agustus 1977 oleh presiden Soeharto. BEJ dikelola oleh BAPEPAM 

(Badan Penyelenggara Pasar Modal). 

Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di bursa efek sangat 

lesu dimana jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 

emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memiliki instrumen perbankan 

dibandingkan instrumen pasar modal. Akhirmya pada tahun 1987 

diadakan deregulasi bjrsa efek dengan menghadirkan paket 

desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melakukan penawaran umum dan investor asing 

menanamkan modal di Indonesia. 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang Dan Efek (PPUE) padatahun 1988 

dengan organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu 

pada tahun yang sama, pemerintah mengeluarkan paker Desember 

1988 (PAKADE 88)  yang memberikan kemudahan perusahaan untuk 

go public dan beberpa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 

pasar modal. Pada tahun 1989 Bursa Efek Jakarta (BEJ) mulai 

beroperasi dan dikelola oleh Perseroan terbatas milik sawasta yaitu 

PT Bursa Efek Surabaya. 

37 
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Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada 14 Desembar 1912 

dengan bantuan pemertintah kolonia Belanda di Batavia pusat 

Jakarta. Kemudian BEJ disebut Call Efek “Call” leader. Kemudian 

masing-masing investor meirim permintaan beli atau menawarkan 

penawaran untuk menjual sampai ditemukan harga yang cocok 

barulah terjadi transaksi. 

Tahun 2007 menjadi momen penting bersejarah dalam 

perkembangan pasar modal indonesia, atas persetujuan pemegang 

saham kedua bursa tersebut. BES (Bursa Efek Surabaya) bergabung 

dengan BEJ (Bursa Efek Jakarta) yang kemudian menjadi Busra Efek 

Indonesia (BEI) yang berperan sebagai Pasar Modal. Dalam 

perekonomian indonesia pada tahun 2008 Pasar Modal Indonesia 

terkena dampak krisis keuangan global yang menyebabkan 

penghentian sementara operasi bursa pada tanggal 8 oktober 2008. 

IHSG yang sempat mencapai puncak pada 2.830.26 pada 9 januari 

2008, turun ke 1.111.39 pada 28 oktober 2008 sebelum ditutup pada 

1.355.41 pada akhir 2008. Penurunan tersebut kembali berbalik 

dengan pertumbuhan sebesar 86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% 

pada tahun 2010. 

Untuk mendukung strategi dalam memenuhi perannya sebagai 

perantara dan regulator pasar  modal, BEI selalu berkembang dan 

siap bersaing dengan bursa global lainnya. Sengan 

mempertimbangkan tingkat resiko yang terkendali. Intstrumen 

perdagangan yang lengkap , sistem dan tingkat resiko yang tinggi. 
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Tingkat likuiditas BEI untuk kedua kalinya berhasil dinobatkan sebagai 

“Bursa terbaik 2010 di Asia Tenggara” untuk pertama kalinya. 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi, Menjadikan bursa yang komperatif dengan kredibilitas tingkat 

dunia. 

b. Misi, Menyediakan infrastuktur untuk mendukung terlaksanannya 

perdagangan efek yang diatur, wajar, efisien serta mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan (stockholders). 

3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

B. Penyajian Data 

Responden pada penelitian ini merupakan investor yang terdaftar 

di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Investor yang dijadikan responden pada penelitian ini 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
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merupakan investor yang pernah melakukan investasi berupa saham, 

reksadana ataupun jenis produk investasi lainnya pada platform investasi 

yang digunakan.  

Peneliti menyebarkan kuesioner secara online dengan 

membagikan link google form. Adapun total responden yang diperoleh 

adalah sebanyak 96 responden.  

1. Karakteristik Responden 

Pada bagian ini terdapat pernyataan yang wajib diisi terkait 

dengan karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Berikut karakteristik reponden 

yang disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

                    Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari 96 responden yang 

diambil dari sampel menunjukkan bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 19 orang dengan persentase 19,8% dan 

responden perempuan sebanyak 77 orang dengan persentase 80,2%. 

dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

pada penelitian ini dengan jenis kelamin perempuan.  

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 19 19.8 19.8 19.8 

Perempuan 77 80.2 80.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Table 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 22 Tahun 42 43.8 43.8 43.8 

22 tahun - 25 tahun 53 55.2 55.2 99.0 

> 28 tahun 1 1.0 1.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

            Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan umur 

yaitu investor yang tedaftar di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 

Universitas Muhammadiyah Makassar menunjukkan hasil bahwa 

responden yang berumur <22 tahun sebanyak 42 orang dengan 

persentase 43,8%, umur 22 tahun-25 tahun sebanyak 53 orang 

dengan persentase 55,2%, umur >28 tahun sebanyak 1 orang dengan 

persentase 1,0%. Dari data tersebut dsimpulkan bahwa mayoritas 

responden pada penelitian ini berumur 22 tahun-25 tahun.  

Table 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D2 1 1.0 1.0 1.0 

S1 93 96.9 96.9 97.9 

S2 1 1.0 1.0 99.0 

S3 1 1.0 1.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

                    Data diolah 2023 



43 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan yaitu investor yang terdaftar di Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang memiliki 

pendidikan D2 sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%, 

pendidikan S1 sebanyak 93 orang dengan persentase 96,9%, 

Pendidikan S2 sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%, 

pendidikan S3 sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%. Dari data 

tersebut maka dapat disimpulkan mayoritas responden bependidikan 

S1. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp 1.000.000 75 78.1 78.1 78.1 

Rp 2.000.000 - Rp 

3.000.000 

8 8.3 8.3 86.5 

Rp 1.000.000 - Rp 

2.000.000 

10 10.4 10.4 96.9 

> Rp 3.000.000 3 3.1 3.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

           Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan 

pendapatan yaitu Investor yang terdaftar di Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang memiliki 

pendapatan < Rp1.000.000 sebanyak 75 orang dengan persentase 

78,1%, pendapatan Rp1.000.000 – Rp2.000.000 sebanyak 10 orang 

dengan persentase 10,4%, pendapatan Rp2.000.000 – Rp3.000.000 
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sebanyak 8 orang dengan persentase 8,3 %,, dan pendapatan > 

Rp3.000.000 sebanyak 3 orang dengan persentase 3,1%. 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum Bekerja 5 5.2 5.2 5.2 

Mahasiswa 70 72.9 72.9 78.1 

Staf Honorer Kantor 1 1.0 1.0 79.2 

Marketing 1 1.0 1.0 80.2 

Pegawai 3 3.1 3.1 83.3 

Karyawan Swasta 4 4.2 4.2 87.5 

Wiraswasta 2 2.1 2.1 89.6 

Wirausaha 1 1.0 1.0 90.6 

Staf Kantor 1 1.0 1.0 91.7 

Aparat Desa 1 1.0 1.0 92.7 

Sekretaris 1 1.0 1.0 93.8 

Enterpreneur 1 1.0 1.0 94.8 

Freelance 1 1.0 1.0 95.8 

Investor Trading 1 1.0 1.0 96.9 

Dosen 2 2.1 2.1 99.0 

Anggota DPR 1 1.0 1.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

                 Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan yaitu Investor yang terdaftar di Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang belum bekerja 
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sebanyak 5 orang dengan persentase 5,2%, mahasiswa sebanyak 70 

orang dengan persentase 72,9%, staf honorer kantor sebanyak 1 

orang dengan persentase 1,0%, marketing sebanyak 1 orang dengan 

persentase 1,0%, pegawai sebanyak 3 orang dengan persentase 

3,1%, karyawan swasta sebanyak 4 orang dengan persentase 4,2%, 

wiraswasta sebanyak 2 orang dengan persentase 2,1%, wirausaha 

sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%, staf kantor sebanyak 1 

orang dengan persentase 1,0%, aparat desa sebanyak 1 orang 

dengan persentase 1,0%, sekretaris sebanyak 1 orang dengan 

persentase 1,0%, enterpreneur sebanyak 1 orang dengan persentase 

1,0%, freelance sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%, investor 

trading sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%, dosen sebnyak 2 

orang dengan persentase 1,0%, dan anggota DPR sebanyak 1 orang 

dengan persentase 2,1%. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan 

mayoritas responden adalah mahasiswa. 

2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan dalam mendeskripsikan variabel 

yang digunakan pada penelitian secara statistik. Untuk 

menggambarkan analisis deskriptif pada setiap variabel penelitian  

maka digunakan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar 

deviasi yang diolah menggunakan SPSS statistik 25. 

Adapun Kuesioner  dalam penelitian ini dibagikan melalui google 

form dimana diperoleh sebanyak 96 responden. Kuesioner tersebut 

berisi data yang wajib diisi terkait faktor demografi masing-masing 
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investor serta pernyataan sebanyak 19 terkait dengan literasi 

keuangan, locus of control internal dan keputusan investasi. 

Tabel 4.6 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Literasi Keuangan 96 27 59 48.45 6.021 

Locus Of Control Internal 96 10 20 16.72 2.160 

Keputusan Berinvestasi 96 4 15 12.32 1.861 

             Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

Berdasarkan tabel 4.6 dari jumlah responden (N) 96 orang, pada 

variabel literasi keuangan (X1) memperoleh skor minimum 27 dan 

maksimum 59 dengan skor rata-rata 48,45 serta standar deviasi 

sebanyak 6,021, variabel locus of control internal (X2) memperoleh 

skor minimum 10 dan maksimum 20 dengan skor rata-rata 16,72 

serta standar deviasi sebanyak 2,160, dan variabel keputusan 

investasi (Y) memperoleh skor minimum 4 dan maksimum15 dengan 

skor rata-rata 12,32 serta standar deviasi sebanyak 1,861. 

3. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang 

digunakan dalam penelitian tersebut valid atau tidak. tingkat validitas 

dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung. Hasil 

perhitungan kemudian diakumulasikan dengan r tabel dengan nilai 

signifikan 0,05. pengujian instrumen kuesioner dikatakan valid apabila 

r hitung>r tabel kemudian jika r hitung<r tabel maka instrumen 

dianggap tidak valid.  
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir R Hitung R Tabel Status 

X1 

X1.1 0.551 0.2006 Valid 

X1.2 0.668 0.2006 Valid 

X1.3 0.395 0.2006 Valid 

X1.4 0.630 0.2006 Valid 

X1.5 0.377 0.2006 Valid 

X1.6 0.636 0.2006 Valid 

X1.7 0.645 0.2006 Valid 

X1.8 0.581 0.2006 Valid 

X1.9 0.581 0.2006 Valid 

X1.10 0.796 0.2006 Valid 

X1.11 0.597 0.2006 Valid 

X1.12 0.595 0.2006 Valid 

X2 

X2.1 0.658 0.2006 Valid 

X2.2 0.740 0.2006 Valid 

X2.3 0.767 0.2006 Valid 

X2.4 0.630 0.2006 Valid 

Y 

Y.1 0.812 0.2006 Valid 

Y.2 0.847 0.2006 Valid 

Y.3 0.872 0.2006 Valid 

           Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas 

variabel bebas yaitu literasi keuangan (X1), locus of control internal 

(X2) terhadap variabel terikat yaitu keputusan investasi (Y) dinyatakan 

valid dikarenakan semua item dengan nilai r hitung>r tabel. 
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4. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas digunakan dalam mengukur apakah instrumen 

kuesiner yang dibagikan kepada responden apakah memenuhi syarat 

realible atau tidak. Instrumen realible artinya instrumen tersebut 

menghasilkan data yang sama jika di pakai untuk mengukur objek 

yang sama. Adapun dikatakan kuesioner realible jika nila croandbach 

alpha > 0,60. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Literasi keuangan (X1) 0.832 12 Reliebel 

Locus Of Control Internal (X2) 0.649 4 Reliebel 

Keputusan Investasi (Y) 0.796 3 Reliebel 

                   Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

                          Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa variabel literasi 

keuangan (X1), locus of control internal (X2) dan keputusan investasi 

(Y) dapat dikatakan reliebel. Hal tersebut dikarenakan nilai koefisien 

croandbach alpha > 0,60 yang menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan yang diajukan mampu memperoleh data yang konsisten. 

sehingga dapat dikatakan bahwa butir-bitir pernyaataan dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian selanjutnya. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

      Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data literasi 

keuangan, locus of control internal, dan faktor demografi terhadap 

keputusan berinvestasi sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menguji pada masing-masing kelompok dengan 
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menggunakan teknik One-Sample Kolmogorof-Smirnov test 

dengan bantuan SPSS versi 25. Adapun data dapat dinyatakan 

terdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% 

(p>0,05) nilai asymp.sig (2-tailed)  

Table 4.9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.24407671 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .084 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040c 

Exact Sig. (2-tailed) .357 

Point Probabality .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                          Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

       Berdasarkan output data diatas, dengan menggunakan 

pendekatan exact test menunjukkan nilai signifikansi 0.357 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji terdistribusi 

secara normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

      Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi pada variael independen dalam model regresi. 

Dimana model regresi dikatakan baik jika tidak terdapat korelasi 

yang tinggi pada variabel independen. Data penelitian dikatakan 

bebas dari gejala multikolinearitas jika Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10 atau nilai tolerance > 0,10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.038 1.127  .921 .360   

Literasi 

Keuangan 

.223 .029 .721 7.846 .001 .569 1.757 

Locus Of 

Control Internal 

.029 .079 .034 .370 .712 .569 1.757 

a. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi 

      Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

Berdasarkan tabel pengujian multikolinearitas dapat dilihat 

bahwa nilai tolerance menunjukkan > 0,10 serta nilai VIF < 10 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hal 

tersebut mengartikan bahwa tidak mengandung masalah 

multikolinearitas yang artinya tidak ada korelasi diantara variabel 

independen sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 
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karena nilai tolerance berada diatas 0,10 dan nilai VIF jauh 

dibawah angka 10. 

c. Uji Heterokedastisitas 

      Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terdapat ketidaksamaan atau kesamaan 

varian pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya. 

Pengujian heterokedastisitas menggunakan Uji Glejser dimana 

melalui regresi nilai absolute residual dengan variabel 

independennya. Nilai sig dibandingkan dengan 0,05. Hasil statistik 

dapat dilihat berikut. 

Tabel 4.11 Uji Heterokedastisitas-Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.708 .773  2.210 .030 

Literasi Keuangan -.040 .019 -.279 -.2.080 .040 

Locus Of Control 

Internal 

.068 .054 .168 1.252 .214 

a. Dependent Variable: abs_res 

              Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas melalui uji glejser, 

dapat dilihat bahwa sig. pada variabel locus of control internal 

bernilai lebih dari 0,05. Dan dapat dikatakan bahwa hal ini 

menunjukkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam artian 

apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan atau korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Dalam pengujian ini menggunakan Durbin-Watson 

yang dilihat dalam tabel model summary berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error Of The 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .744a .553 .543 1.25738 2.114 

A. Predictors: (Constant) Literasi Keuangan, Locus Of Control Internal 

B. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

            Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 2,016.  Dibandingkan nilai tabel signifikansi 

5% (0,05) dengan jumlah sampel 96, variabel independen 2 (K=2)  

dan nilai dL sebesar 1,6254, nilai dU sebesar 1,7103, sehingga DW 

lebih besar dari batas dU dan kurang dari (4-dU) = 4 - 1,7103 = 

2,289, yaitu 1,7103<2,114<2,289 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

6. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui  pengaruh variabel independen (Literasi Keuangan 

dan Locus Of Control Internal) terhadap variabel dependen 



53 
 

 
 

(Keputusan Investasi). Hasil pengolahan data dengan 

menggunkan SPSS versi 25 diperolah sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.038 1.127  .921 .360   

Literasi 

Keuangan 

.223 .029 .721 7.846 .001 .569 1.757 

Locus Of 

Control Internal 

.029 .079 .034 .370 .712 .569 1.757 

a. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi 

      Sumber : data primer di olah di  SPSS25 

   Berdasarkan tabel 4.13 output dari analisis regresi linear 

berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Dengan 

menggunakan rumus : 

Y : α + β1 X1+ β2 X2 + e 

Didapat persamaan :  

Y = 1.038 + 0.223 X1 + 0.029 X2 + e 

Dimana persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut 

yaitu : 

1) Nilai konstanta sebesar 1,083, berarti apabila Literasi 

keuangan dan Locus of Control Internal adalah konstan, maka 

besar nilai keputusan berinvestasi sebesar 1,038. 
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2) Nilai koefisien regresi variabel Literasi Keuangan (X1) 

menunjukkan arah hubungan positif (searah) terhadap 

keputusan berinvestasi dengan nilai sebesar 0,223, hal ini 

menunjukkan setiap terjadi kenaikan satu satuan dari variabel 

literasi keuangan maka keputusan berinvestasi akan 

meningkat sebesar 0,223, begitupun sebaliknya. 

3) Nilai koefisien regresi variabel Locus Of Control Internal (X2) 

menunjukkan arah hubungan positif (searah) terhadap 

keputusan berinvestasi dengan nilai sebesar 0,029, hal ini 

menunjukkan setiap terjadi kenaikan satu satuan dari variabel 

locus of control internal maka keputusan berinvestasi akan 

meningkat sebesar 0,029, begitupun sebaliknya. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

       Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada di angka nol 

sampai satu. Semakin besar nilai koefisien dterminasi maka 

semakin kecil kemampuan variabel independen dalam 

menerangkan variabel dependen begitu pula sebaliknya.  

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

      

1 .744a .553 .543 1.25738 2.114 

a. Predictors: (Constant), Locus Of Control Internal, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Keputusan Berinvestasi 
                     Sumber : data primer di olah di  SPSS25 
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       Berdasarkan output dari tabel diatas dilihat bahwa nilai R 

Square sebesar 0,553, hal ini berarti bahwa keputusan investasi 

mampu dijelaskan sebesar 55,3% oleh literasi keuangan dan  

locus of control internal, Sedangkan sisanya sebesar 44,7% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

c. Uji t 

       Uji t dilakukan dengan untuk mrengetahui pengaruh secara 

individual variabel independen (literasi  keuangan dan locus of 

control internal) terhadap variabel dependen (keputusan 

investasi). Apabila diperoleh nilai signifikansi < 0,05 (α) maka 

hipotesis terbukti sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 (α) maka 

hipotesis tidak terbukti.  

       Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 maka dapat dijelaskan  

sebagai berikut : 

1) Pengujian pengaruh variabel literasi keuangan terhadap 

keputusan berinvestasi 

Diketahui hasil olah data yang diperoleh nilai sig sebesar 

0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 7,846 > t tabel 1,985. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima yang 

menunjukkan terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan berinvestasi. 

2) Pengujian pengaruh variabel locus of control internal terhadap 

keputusan berinvestasi 

Diketahui hasil olah data yang diperoleh nilai sig sebesar 

0,712 > 0,05 dan nilai t hitung 0,370 < t tabel 1,985. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak yang 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh locus of control internal 

terhadap keputusan berinvestasi. 

C. Analisis Dan Interpretasi 

1) Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Berinvestasi 

Literasi keuangan didalam penelitian ini adalah pengetahuan 

responden terkait pengetahuan umum pengelolaan keuangan, 

tabungan, asuransi dan investasi. Literasi keuangan adalah 

pengetahuan atau pemahaman masyarakat mengenai produk dan 

jasa keuangan termasuk juga lembaga keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi 

karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis 1 diterima. 

hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

investor, maka akan semakin bijak dan tepat dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Menurut Lusardi (2008) mengatakan bahwa rendahnya 

pengetahuan keuangan berdampak terhadap perencanaan keuangan 

di masa depan, sedangkan ketidakpahaman tentang konsep dasar 

keuangan dapat berhubungan dengan minimnya perencanaan 

investasi. Dimana semakin tinggi literasi keuangan seseorang maka 

akan semakin bijak dalam menentukan keputusan dalam berinvestasi. 

Semakin tinggi jenjang kemampuan perihal keuangan seseorang 

punya, maka menciptakan pula karakter keuangan yang fasih dalam 

mengelola keuangan yang efisien (Huston, 2010). 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hervina Hilda Dinung et al (2022) yang menyimpulkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan investasi pada Investor Galeri Investasi Universitas 

Muhammadiyah Kupang. Sejalan dengan penelitian Asep Munawar 

(2020) bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berinvestasi, begitu juga dengan penelitian  Atiqah Najla 

Al-May (2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap keputusan investasi pada investor pasar modal di 

malang, hal serupa ditemukan pada penelitian Putri & Hamidi (2019)  

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan investasi pada mahasiswa magister manajemen fakultas 

ekonomi Unand Padang.  

2) Pengaruh Locus Of Control Internal Terhadap Keputusan Berinvestasi 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel locus of 

control internal tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi 

karena nilai signifikansi 0,712 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa tinggi rendahnya locus of control 

internal tidak akan berdampak pada keputusan berinvestasi. Hal ini 

menyebabkan semakin tinggi locus of control internal seorang 

investor maka tidak akan menjamin pengambilan sebuah keputusan 

dalam berinvestasi berjalan dengan baik, dikarenakan keputusan 

berinvestasi tidak hanya berdasar atas kepercayaan dan kemampuan 

diri semata, tetapi membutuhkan analisis dan perhitungan financial 

yang akurat. Hal ini juga disebabkan bahwa setiap individu 



58 
 

 
 

mengetahui bahwa berinvestasi dapat dihitung untung dan ruginya 

dengan menggunakan financial tools bukan hanya dari 

keberuntungan semata, selain itu investor memiliki pola pengendalian 

diri yang baik dalam hal menentukan investasi dengan tidak 

mengutamakan keyakinan ataupun kepercayaan diri saja, tetapi lebih 

mementingkan keamanan dari faktor yang berada diluar kendali 

ataupun faktor lingkungan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Fatimah Febriyanti Bastari (2020) bahwa locus of control 

internal tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi, begitu pula 

dengan penelitian yang dilakukan Ellen Pradikasari & Yuyun Isbanah 

(2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan 

dan locus of control internal terhadap pengambilan keputusan 

berinvestasi di pasar modal. Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

hasil penellitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan berinvestasi di pasar modal pada investor yang terdaftar di 

GI BEI Universitas Muhammadiyah Makassar.  

2. Locus of control internal tidak berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan berinvestasi di pasar modal pada investor yang terdaftar di 

GI BEI Universitas Muhammadiyah Makassar.  

B. Saran  

Berdasarkan analisa dan kesimpulan, adapun saran yang peneliti 

berikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah variabel 

independen yang lain dalam menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan berinvestasi seperti:  

motivasi, toleransi resiko, faktor demografi, locus of control eksternal, 

dll. 

2. Bagi investor disarankan penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam keputusan tentang literasi keuangan dan locus of 

control internal terhadap pengambilan keputusan berinvestasi. 

59 
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3. Diharapkan pengambilan data responden dapat dilakukan secara 

langsung  jika memungkinkan, guna mengurangi adanya 

kemungkinan responden mengisi jawaban kuesioner tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya serta informasi yang didapatkan akan 

memberikan penelitian yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 : Kuesioner Penelitian 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN LOCUS OF CONTROL INTERNAL 

TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERINVESTASI  

DI PASAR MODAL 

 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Saya Rini Anggriani Putri, mahasiswa jurusan Manajemen fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar sedang melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Locus Of Control 

Internal Terhadap Pengambilan Keputusan Berinvestasi Di Pasar Modal”. Untuk 

memenuhi tugas akhir skripsi yang sedang saya kerjakan, untuk itu saya 

mengharapkan kesediaan saudara/i untuk membantu saya dalam mengisi 

kuesioner penelitian ini. Kriterian responden yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah yaitu investor yang terdaftar di GI BEI Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Segala data dan informasi yang saudara/I berikan hanya sebagai 

bahan penelitian dan akan dirahasiakan. Atas kesediaan saudara/i, saya 

ucapkan terima kasih. 

I. Identitas Responden 

Nama Lengkap   : 

Jenis kelamin   : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

Usia    : 

o <22 tahun 
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o 22 tahun-25 tahun 

o 25 tahun-28 tahun  

o >28 tahun 

Pendidikan    : 

Pekerjaan    : 

Pendapatan per bulan  : 

o <Rp 1.000.000 

o Rp 1.000.000 s.d Rp 2.000.000 

o Rp 2.000.000 s.d Rp 3.000.000 

o >Rp 3.000.000 

II. Petunjuk Pengisian 

 Bacalah pernyataan dengan teliti sebelum menjawab. 

 Memilih jawaban dengan mengklik pada alternatif pilihan yang 

sudah disediakan, pada kondisi yang menurut anda benar. 

 Semua pernyataan wajib diisi. 

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

III. Daftar Pernyataan  

Literasi Keuangan 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

Pengetahuan Dasar Keuangan 

1. 
Saya mengetahui berbagai jenis produk investasi di 
pasar modal. 

    
 

2. 
Saya mengetahui lembaga jasa keuangan yang ada di 
pasar modal. 

    
 

3. 
Sebelum membeli, saya dengan hati-hati 
membandingkan harga produk. 
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Locus Of Control Internal 

 

 

4.  
Saya membuat anggaran keuangan dan mencatat 
setiap pengeluaran yang ada. 

    
 

Tabungan 

5. 
Untuk mempunyai kartu ATM, seseorang harus 
mempunyai rekening bank. 

    
 

6.  
saya mempunyai tabungan yang cukup untuk 
mengantisipasi pengeluaran tak terduga. 

    
 

7. 
Saya selalu menyisipkan uang dalam tabungan setiap 
ada pemasukan. 

    
 

Asuransi  

8. 
Asuransi merupakan pemindahan suatu resiko kepada 
pihak lain. 

    
 

9. 
Saya rasa perlu untuk mempunyai asuransi jiwa, 
sebagai bentuk perlindungan diri dan kerugian jiwa. 

    
 

Investasi 

10. 
saya merencanakan program investasi secara teratur 
tiap bulan-nya untuk mencapai tujuan tertentu. 

    
 

11.  
Dengan berinvestasi saya merasa mampu mencapai 
tujuan keuangan yang lebih baik di masa depan. 

    
 

12. 
Saya memilih produk investasi dengan tingkat resiko 
yang dapat saya tanggung kegagalannya. 

    
 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

Potensi Perilaku 

1. 
Saya percaya yang terjadi di masa depan tergantung 
diri saya sendiri. 

     

Pengharapan 

2. 
Saya melakukan hal yang positif untuk meningkatkan 
kehidupan yang lebih baik. 

     

Nilai Penguatan 

3 Saya dapat menyelesaikan masalah keuangan pribadi 
     

Situasi Psikologi 

4. Saya dapat mengendalikan diri ketika terjadi sesuatu. 
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Keputusan Investasi 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

Tingkat Pengembalian Investasi 

1.  
Saya berusaha mencari berbagai macam informasi 
penting dari berbagai pihak untuk mengetahui return 
atau pengembalian yang akan saya terima. 

     

Tingkat Risiko 

2. 
Saya mempelajari terlebih dahulu risiko apa saja yang 
akan terima sebelum menentukan pilihan investasi. 

     

The Time Factor atau Jangka Waktu Investasi 

3. 
Saya menyeleksi jangka waktu dan pengembalian 
yang dapat memenuhi ekspektasi dari pertimbangan 
pengembalian dan risiko. 
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LAMPIRAN 2 : Skor tabulasi instrumen penelitian 

 

Literasi Keuangan (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 Total X1 

1  5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 55 

2  5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

3  4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 52 

4  4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 51 

5  5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 57 

6  4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 47 

7  4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 48 

8  4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 44 

9  3 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 50 

10  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

11  4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 51 

12  4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

13  4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 52 

14  5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

15  5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 54 

16  4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 53 

17  4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 53 

18  3 3 3 3 5 3 4 2 4 3 4 4 41 

19  4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 50 

20  4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 52 

21  4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 55 

22  4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 5 50 

23  5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

24  5 3 5 3 5 2 2 2 2 2 3 1 35 

25  5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 48 

26  4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 56 

27  5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

28  3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 46 

29  4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 43 

30  3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 

31  3 5 5 4 5 3 4 4 5 3 3 4 48 

32  5 5 5 3 5 3 3 3 3 2 4 5 46 

33  5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 3 51 

34  5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 52 
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35  4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 55 

36  3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 50 

37  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

38  4 4 3 2 5 2 2 2 2 2 4 5 37 

39  5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 55 

40  4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 57 

41  3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 41 

42  4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 

43  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 48 

44  4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 5 5 50 

45  4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 52 

46  4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 53 

47  4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 53 

48  3 4 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 41 

49  4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 51 

50  4 3 5 3 4 5 4 3 4 5 3 5 48 

51  4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 51 

52  4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

53  5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

54  2 3 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 48 

55  3 5 5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 52 

56  4 4 4 3 5 3 3 5 2 4 4 4 45 

57  4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 46 

58  5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

59  5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 54 

60  4 5 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 49 

61  4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 47 

62  4 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 3 47 

63  2 2 3 4 3 4 4 2 4 2 5 4 39 

64  2 2 5 3 5 2 2 3 3 1 3 3 34 

65  4 2 5 2 5 4 5 3 4 1 1 1 37 

66  2 2 4 2 5 4 4 3 5 4 4 2 41 

67  4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 53 

68  5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 48 

69  4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 52 

70  4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

71  4 4 4 4 5 3 4 5 4 1 4 1 43 

72  2 2 2 2 5 1 2 4 4 3 4 4 35 

73  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

74  5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

75  4 5 5 3 5 2 4 3 3 4 5 5 48 
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76  3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 47 

77  2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 42 

78  3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 5 47 

79  4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 52 

80  5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 53 

81  4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 52 

82  5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 58 

83  2 2 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 44 

84  4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 48 

85  2 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 47 

86  1 1 5 2 5 2 3 5 5 5 5 5 44 

87  3 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 4 46 

88  3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 48 

89  4 2 2 4 1 3 4 1 3 1 1 1 27 

90  4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 51 

91  4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 45 

92  4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 49 

93  4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 45 

94  1 2 4 2 5 2 5 5 2 3 5 2 38 

95  3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

96  3 3 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 48 
 

Locus Of Control Internal (X2) 

N
o 

X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

Total 
X2 

1  5 5 4 4 18 

2  5 5 5 5 20 

3  5 5 3 4 17 

4  5 5 4 4 18 

5  5 5 5 5 20 

6  5 4 4 4 17 

7  5 4 4 4 17 

8  4 4 4 4 16 

9  5 4 4 5 18 

10  4 4 4 4 16 

11  5 5 4 4 18 

12  4 5 4 5 18 

13  4 5 4 4 17 

14  5 5 4 4 18 

15  5 5 3 3 16 

16  5 4 5 4 18 

17  5 5 5 5 20 

18  4 4 3 2 13 

19  3 4 4 4 15 

20  5 5 5 4 19 

21  5 5 5 3 18 

22  5 5 4 4 18 

23  5 5 5 5 20 

24  5 3 3 2 13 

25  4 4 4 4 16 

26  5 5 3 4 17 

27  3 5 3 5 16 

28  4 4 3 3 14 

29  5 5 4 4 18 

30  4 4 3 3 14 

31  5 4 2 3 14 

32  5 5 3 4 17 
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33  4 5 3 3 15 

34  5 5 4 5 19 

35  5 4 5 5 19 

36  4 5 4 4 17 

37  4 4 4 4 16 

38  4 5 4 4 17 

39  5 5 4 3 17 

40  5 5 5 5 20 

41  4 4 3 3 14 

42  3 4 4 4 15 

43  4 4 4 4 16 

44  5 5 4 4 18 

45  4 5 4 4 17 

46  4 5 4 4 17 

47  5 5 4 5 19 

48  3 4 3 3 13 

49  5 5 5 4 19 

50  3 4 5 5 17 

51  4 4 3 5 16 

52  5 5 5 5 20 

53  4 4 5 5 18 

54  5 5 5 5 20 

55  5 5 5 5 20 

56  4 4 3 4 15 

57  4 4 4 4 16 

58  5 4 3 3 15 

59  5 5 4 4 18 

60  5 4 4 4 17 

61  4 4 3 4 15 

62  5 5 4 4 18 

63  4 4 4 4 16 

64  5 4 2 2 13 

65  5 4 4 5 18 

66  5 5 4 4 18 

67  5 5 5 3 18 

68  5 5 3 5 18 

69  4 4 4 4 16 

70  3 4 4 4 15 

71  4 4 1 4 13 

72  5 4 2 2 13 

73  4 4 4 3 15 

74  4 4 4 4 16 

75  5 5 4 5 19 

76  5 5 3 4 17 

77  3 4 3 4 14 

78  3 4 5 4 16 

79  5 4 4 4 17 

80  5 5 5 5 20 

81  5 5 5 4 19 

82  5 5 5 5 20 

83  5 4 4 5 18 

84  3 4 3 4 14 

85  4 4 4 4 16 

86  3 3 3 3 12 

87  5 5 5 5 20 

88  4 5 4 4 17 

89  2 1 2 5 10 

90  4 5 4 4 17 

91  5 4 4 4 17 

92  5 4 4 4 17 

93  4 4 4 4 16 

94  2 2 5 5 14 

95  3 3 3 3 12 

96  4 5 4 4 17 

 

 

Keputusan Investasi (Y) 

 

No Y.1 Y.2 Y.3 Total Y 

1  5 5 4 14 

2  5 5 5 15 

3  4 5 5 14 

4  5 4 4 13 

5  5 5 5 15 
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6  4 4 4 12 

7  4 5 4 13 

8  4 4 4 12 

9  4 4 4 12 

10  4 4 4 12 

11  4 5 4 13 

12  4 4 4 12 

13  4 4 4 12 

14  5 5 5 15 

15  4 5 3 12 

16  4 4 5 13 

17  5 5 5 15 

18  3 4 4 11 

19  4 4 4 12 

20  4 5 5 14 

21  5 5 5 15 

22  4 4 4 12 

23  5 5 5 15 

24  3 3 3 9 

25  4 4 4 12 

26  4 4 4 12 

27  3 5 5 13 

28  4 4 4 12 

29  3 4 4 11 

30  4 4 4 12 

31  4 4 3 11 

32  4 5 3 12 

33  3 5 4 12 

34  5 5 5 15 

35  4 5 4 13 

36  4 5 4 13 

37  4 4 4 12 

38  2 5 3 10 

39  4 5 3 12 

40  5 5 5 15 

41  4 3 3 10 

42  4 4 4 12 

43  4 4 4 12 

44  4 5 5 14 

45  5 4 4 13 

46  5 4 4 13 

47  4 5 5 14 

48  3 3 3 9 

49  4 4 4 12 

50  3 4 5 12 

51  4 4 4 12 

52  4 4 4 12 

53  5 5 5 15 

54  3 3 3 9 

55  5 5 5 15 

56  4 4 4 12 

57  4 4 4 12 

58  5 5 5 15 

59  5 5 4 14 

60  4 4 3 11 

61  4 4 4 12 

62  4 5 4 13 

63  3 4 4 11 

64  2 4 3 9 

65  1 2 1 4 

66  3 3 3 9 

67  5 5 5 15 

68  5 4 4 13 

69  4 4 4 12 

70  4 4 4 12 

71  3 3 4 10 

72  4 4 4 12 

73  4 4 4 12 

74  4 4 4 12 

75  5 5 5 15 

76  4 4 3 11 

77  4 4 4 12 

78  4 4 4 12 

79  5 5 4 14 

80  5 5 5 15 

81  5 5 4 14 

82  5 5 5 15 

83  4 4 4 12 

84  3 4 3 10 

85  4 4 4 12 

86  5 5 4 14 

87  5 4 3 12 
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88  4 4 4 12 

89  4 3 3 10 

90  4 4 4 12 

91  4 4 4 12 

92  5 5 4 14 

93  4 4 4 12 

94  5 2 2 9 

95  3 3 3 9 

96  4 4 4 12 

 

LAMPIRAN 3 : Distribusi Nilai t Tabel 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

 

LAMPIRAN 4 : Distribusi Nilai  Tabel Durbin-Watson (DW) 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 
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82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 

83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 

84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 

85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 

86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 

87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 

88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 

89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 

90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 

91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 

92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 

93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 

94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 

95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 

96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 

97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 

98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 

99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 

100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 

101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 

104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 

107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 

108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 

 

LAMPIRAN 5 : Distribusi r Tabel 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
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89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

LAMPIRAN 6 : Hasil Output SPSS Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 

Literasi 

Keuangan 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .694** .145 .383** .058 .336** .268** .123 .036 .297** .151 .242* .551** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .158 .000 .575 .001 .008 .234 .724 .003 .141 .017 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.694** 1 .220* .430** .178 .293** .272** .221* .137 .378** .331** .425** .668** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.031 .000 .082 .004 .007 .031 .185 .000 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.145 .220* 1 .240* .357** .158 .218* .093 .094 .250* .081 .168 .395** 

Sig. (2-

tailed) 

.158 .031 
 

.018 .000 .125 .033 .365 .360 .014 .432 .101 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
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X1.4 Pearson 

Correlation 

.383** .430** .240* 1 .020 .468** .452** .247* .392** .378** .246* .166 .630** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .018 
 

.848 .000 .000 .015 .000 .000 .016 .106 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.058 .178 .357** .020 1 .021 .056 .304** .178 .246* .332** .183 .377** 

Sig. (2-

tailed) 

.575 .082 .000 .848 
 

.841 .585 .003 .083 .016 .001 .074 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.336** .293** .158 .468** .021 1 .679** .235* .523** .493** .112 .161 .636** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .004 .125 .000 .841 
 

.000 .021 .000 .000 .278 .117 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.268** .272** .218* .452** .056 .679** 1 .364** .463** .494** .195 .155 .645** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .007 .033 .000 .585 .000 
 

.000 .000 .000 .057 .133 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.123 .221* .093 .247* .304** .235* .364** 1 .430** .453** .412** .240* .581** 

Sig. (2-

tailed) 

.234 .031 .365 .015 .003 .021 .000 
 

.000 .000 .000 .019 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.036 .137 .094 .392** .178 .523** .463** .430** 1 .459** .237* .204* .581** 

Sig. (2-

tailed) 

.724 .185 .360 .000 .083 .000 .000 .000 
 

.000 .020 .046 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
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X1.10 Pearson 

Correlation 

.297** .378** .250* .378** .246* .493** .494** .453** .459** 1 .566** .555** .796** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .000 .014 .000 .016 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.11 Pearson 

Correlation 

.151 .331** .081 .246* .332** .112 .195 .412** .237* .566** 1 .559** .597** 

Sig. (2-

tailed) 

.141 .001 .432 .016 .001 .278 .057 .000 .020 .000 
 

.000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X1.12 Pearson 

Correlation 

.242* .425** .168 .166 .183 .161 .155 .240* .204* .555** .559** 1 .595** 

Sig. (2-

tailed) 

.017 .000 .101 .106 .074 .117 .133 .019 .046 .000 .000 
 

.000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Literasi 

Keuangan 

Pearson 

Correlation 

.551** .668** .395** .630** .377** .636** .645** .581** .581** .796** .597** .595** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

Locus Of Control 

Internal 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .599
**
 .230

*
 .044 .658

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .024 .673 .000 
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N 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.599
**
 1 .344

**
 .183 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .075 .000 

N 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.230
*
 .344

**
 1 .512

**
 .767

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .001  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.044 .183 .512
**
 1 .630

**
 

Sig. (2-tailed) .673 .075 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

Locus Of Control 

Internal 

Pearson 

Correlation 

.658
**
 .740

**
 .767

**
 .630

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Keputusan Berinvestasi 

Y.1 Pearson Correlation 1 .495
**
 .535

**
 .812

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 

Y.2 Pearson Correlation .495
**
 1 .675

**
 .847

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
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N 96 96 96 96 

Y.3 Pearson Correlation .535
**
 .675

**
 1 .872

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 

Keputusan Berinvestasi Pearson Correlation .812
**
 .847

**
 .872

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

LAMPIRAN 7 : Hasil Output Uji Realibilitas 

X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 12 

 

X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.649 4 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.796 3 

 

LAMPIRAN 8 : Hasil Output Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 96 1 5 3.82 .929 
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X1.2 96 1 5 3.93 .943 

X1.3 96 2 5 4.33 .675 

X1.4 96 2 5 3.90 .864 

X1.5 96 1 5 4.60 .640 

X1.6 96 1 5 3.79 .857 

X1.7 96 2 5 4.15 .740 

X1.8 96 1 5 3.80 .890 

X1.9 96 2 5 4.16 .825 

X1.10 96 1 5 3.77 .957 

X1.11 96 1 5 4.25 .768 

X1.12 96 1 5 3.95 .988 

Literasi Keuangan 96 27 59 48.45 6.021 

X2.1 96 2 5 4.39 .773 

X2.2 96 1 5 4.41 .705 

X2.3 96 1 5 3.89 .844 

X2.4 96 2 5 4.04 .767 

Locus Of Control Internal 96 10 20 16.72 2.160 

Y.1 96 1 5 4.07 .771 

Y.2 96 2 5 4.25 .696 

Y.3 96 1 5 4.00 .740 

Keputusan Berinvestasi 96 4 15 12.32 1.861 

Valid N (listwise) 96     
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LAMPIRAN 9 : Dokumentasi 
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